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Abstrak— Chemistry Analyzer merupakan salah satu alat laboratorium canggih yang dilengkapi dengan sistem sequensial multiple
analysis chemistry yang canggih. Apabila pengukuran yang dihasilkan oleh mesin ini salah tentu akan berakibat buruk bagi pasien
atau pun dari Pihak Rumah Sakit yang tentunya kejadian itu tidak diharapkan. Untuk meminimalkan adhesi dan / atau sisa, probe
sampel umumnya dibersihkan dengan mencuci sebelum operasi selanjutnya. Kualitas air untuk pencucian probe harus diperhatikan
oleh operator karena akan mengakibatkan dampak terjadinya kesalahan hasil pengukuran. Terdapat beberapa parameter kualitas air,
diantaranya adalah Konduktivitas Total Disolved Solid (TDS), Total Suspended Solid (TSS) dan kadar besi dalam air. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem TDS METER yang sesuai dengan standart TDS pada air. Rancang bangun utama
terdiri dari Arduino nano, Sensor B218128 dan probe sensor. Hal ini dilakukan untuk membuat hasil rancang bangun adalah sesuai
dengan standar alat kalibrator. Setelah melakukan perbandingan dengan alat standart mendapatkan nilai error dengan titik 50 ppm :
0,58%, titik 100 ppm : 3,15%, titik 150 ppm : 4,37%, titik 200 ppm : 0,84%, titik 250 ppm : 1,53 %, titik 300 ppm : 0,20%, titik 350 ppm
: 0,37%, titik 400 ppm : 0,20%, titik 450 ppm : 0,28%, dan titik S00 ppm : 0,21. Desain TDS meter dapat membantu pihak Analis pada

Laboratorium untuk menjaga keakuratan hasil pada alat Chemistry Analyzer.

Kata Kunci— Chemistry Analyzer;

I. PENDAHULUAN

Chemistry  Analyzer merupakan salah satu alat
laboratorium canggih yang dilengkapi dengan sistem
sequensial multiple analysis chemistry yang canggih. Alat ini
mempunyai kemampuan pemeriksaan yang lebih banyak
berfungsi untuk analisa kimia ( misalnya untuk menentukan
tingkat albumin, alkali fosfatase, ureum , asam urat dan lain —
lain ) secara otomatis dan cepat. Chemistry Analyzer
merupakan sebuah alat yang bertanggung jawab terhadap hasil
— hasil pengukuran sample darah (serum) yang dihasilkan.
Keberhasilan pemeriksaan pasien benar — benar bergantung
dari keakuratan dan kestabilan mesin Chemistry Analyzer ini
yang harus totalitas dalam bekerja. Apabila pengukuran yang
dihasilkan oleh mesin ini salah tentu akan berakibat buruk bagi
pasien atau pun dari Pihak Rumah Sakit yang tentunya
kejadian itu tidak diharapkan [1]. Untuk meminimalkan adhesi
dan / atau sisa, probe sampel umumnya dibersihkan dengan
mencuci sebelum operasi selanjutnya [2]. Kualitas air untuk
pencucian probe harus diperhatikan oleh operator karena akan
mengakibatkan dampak terjadinya kesalahan hasil pengukuran.
Terdapat beberapa parameter kualitas air, diantaranya adalah
Konduktivitas Total Disolved Solid (TDS), Total Suspended
Solid (TSS) dan kadar besi dalam air [2]. Air yang
mengandung banyak besi menyebabkan bekas karat pada
pakaian, porselin dan alat-alat lainnya. Besi dalam air bisa
berupa ion-ion atau endapan. Konduktivitas, TDS dan TSS
diduga memiliki hubungan dengan kadar besi di dalam air [3].
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Untuk menjamin mutu hasil pemeriksaan kimia klinis harus
melakukan quality control setiap hari. Dalam melakukan
quality control harus memperhatikan kualitas air, karena jika
air pencucian probe tidak sesuai dengan standart ( resisivity >
10MQcm referenced to 25°C , Particle free >0.22um , TOC <
500 ppb , Mikro organisme < 10 CFU / mL, TDS 0 - 0.2 ppm ),
maka hasil kontrol kimia klinik tidak valid dan pembacaan
hasil pemeriksaan kimia klinis kurang dipercayai sebagai acuan
oleh klinisi sebagai dasar untuk memutuskan diagnostik / terapi

[2].

Akhmad Hidayat, dan beberapa peneliti lainnya
mengembangkan alat ukur TDS dengan menggunakan sensor
konduktivitas [4] [5] [6] , Asa Mulia Pratiwi dkk total
dissolved solid (tds) meter of solution using atmegal6
microcontroller [7] menggunakan sensor elektroda stainless
steel akan tetapi sensor tersebut tidak dapat digunakan untuk
segala jenis air. Selanjutnya Zulfiah Ayu Kurnia Sari dkk
meneliti tentang Karakterisasi sensor photodioda, Ds18b20,
dan konduktivitas pada Rancang bangun sistem deteksi
kekeruhan dan jumlah zat padat terlarut dalam air yaitu
membandingkan keluaran sensor dengan alat uji laboratorium.
Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa masing-masing sensor
pengukuran memiliki variasi error yaitu sensor photodioda
dengan kesalahan relatif sebesar 3.13%, sensor ds18b20
1.77%, dan sensor konduktivitas 2.42% [8].
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Berdasarkan hasil idendifikasi masalah diatas, penulis
mencoba untuk mengembangkan alat ukur TDS menggunakan
sensor B21818 Gravity Analog TDS Sensor Meter for Arduino
dikarenakan sensor tersebut memiliki nilai pembacaan hingga
1000 ppm.

II. BAHAN-BAHAN DAN METODE

A. Setting Percobaan

Penelitian ini menggunakan sampel cairan calibrator yang
mempunyai nilai bervariasi sebanyak 10 buah dimana
pengukuran dilakukan sebanyak 6 kali setiap variasi sampelnya

1) Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan mikrokontroller arduino nano
sedangkan sensor yang digunakan yaitu tipe B21818. Alat
pembanding yang digunakan yaitu TDS meter merk Thermo
Scientific type Eutech TDS 6+ S/N 2746659. Untuk display
tampilan digunakan LCD karakter 16 x 2 type 1602. Adapun
larutan kalibrator yang digunakan memiliki nilai TDS 50 PPM,
100 PPM, 150 PPM, 200 PPM, 250 PPM, 300 PPM, 350 PPM,
400 PPM, 450 PPM dan 500 PPM.

2) FEksperimen

Dalam penelitian ini, setelah desain mekanik berupa Alat
ukur TDS yang dikemas dalam sebuah box berbahan acrylic,
maka kemudian dilakukan pengujian terhadap fungsi sensor
B21818. Tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian
dengan menggunakan larutan kalibrator standard. Hasil
pembacaan pada alat dibandingkan dengan alat ukur standart
merk Thermo Scientific type Eutech TDS 6+ S/N 2746659.
Pengambilan data pengukuran dilakukan di Balai Besar Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Surabaya
yang berlamat di JI. Sidoluhur No.12, Kemayoran, Kec.
Krembangan, Kota SBY, Jawa Timur 60175

B. Diagram Blok

I Program 1
-
Start > A
R
8 » LCD
Probe » Modul I 2x16
sensor N
0O

Berdasarkan blok diagram diatas, penggunaan alat ukur
TDS dilakukan dengan cara menekan tombol start kemudian
celupkan ujung probe sensor B21818 kedalam larutan standard
yang kemudian hasil pengukuran akan diolah dengan
menggunakan mikrokontroler Arduino nano. Setelah itu hasil
pengukuran akan ditampilkan pada display lcd karakter 1602.
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C. Diagram Alir

Membaca Sensor

NA1n1An

Mengelola data dari

<enanr ke ardninn

v

Tampilkan data di LCD
727x 16

Pada proses awal, alat TDS dinyalakan akan melakukan
proses inisialisasi. Nilai TDS pada air akan diterima oleh
sensor B21818 dan akan diteruskan ke arduino nano untuk
memproses. Nilai tds pada air akan ditampilkan oleh LCD
2x16

D. Rangkaian Analog

*5V

AROUIN u.m%-z 0
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I Qo000

Gambar. 1. Rangkaian skematik Alat Ukur TDS

Spesifikasi :
Rangkaian ini menggunakan supply +5v dan GND
Menggunakan modul 12C untuk LCD
Menggunakan sensor TDS-meter dari dfrobot
Menggunakan Arduino nano sebagai mikrokontroller

Pada listing program diatas, output dari sensor B21818
masuk ke pin AO Arduino. Kemudian diolah oleh
mikrokontroler untuk mengkoversi data adc menjadi data
digital untuk kemudian ditampilkan pada display LCD 1602.

Cara Kerja Rangkaian
Ketika alat dinyalakan maka supply +5V akan terhubung ke
Arduino sehingga membuat Arduino menyala dan membuat

158



Prosiding Seminar Nasional Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Surabaya
Surabaya, 9 Nopember 2019

LCD hidup. Output sensor masuk ke kaki Analog 0 pada
Arduino dan hasil pembacaan ini akan diolah oleh arduino dan
selanjutnya ditampilkan pada LCD character

ITII. PEMBAHASAN

1) Rancang Bangun Pembuatan Alat Ukur TDS

et 4 B

o =

Foto yang ditunjukkan pada gambaf merukan rangkaian
keseluruhan modul..

2) Tabel rata-rata hasil pengukuran

LARUTAN
STANDAR | PEMBACAAN KADAR TDS DENGAN MODUL ( PPM )
(PEM) JAMKE | JAM KE | JAM KE | JAM KE | JAM KE [JAM KE
1 2 3 4 5 6

50 50.95 50.95 50.95 48.97 48.97 50.95
100 102.49 102.49 100.51 104.47 104.47 | 104.47
150 142.14 142.14 144.12 144.12 144.12 | 144.12
200 197.65 197.65 199.63 197.65 199.63 | 197.65
250 255.14 | 251.17 | 257.12 | 255.14 | 255.14 | 249.19
300 296.76 | 298.75 | 300.73 | 300.73 | 300.73 | 298.75
350 350.29 | 354.25 | 352.27 | 350.29 | 348.31 | 352.27
400 395.88 | 399.85 | 397.87 | 407.78 3939 | 399.85
450 44743 | 499.41 | 44941 | 44743 | 449.41 | 44941
500 495 495 506.9 500.95 | 496.99 | 498.97
Hasil  pengukuran dengan  menggunakan  modul

dibandingkan dengan nilai TDS larutan kalibrasi diperoleh

nilai error sebagai berikut
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3.15
-4.36
-0.84
1.53
-0.20
0.37
-0.20
-0.28
-0.21

O 0 3 N L kAW

—
(=]

No Error (%)

1 0.58
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Nilai error terendah diperoleh pada saat pengukuran pada
larutan kalibrator 300 PPM dan 400 PPM yakni 0.20%
sedangkan eror tertinggi diperoleh pada pengukuran larutan
kalibrator 150 PPM sebesar 4.36%. dari semua pengukuran
yang dilakukan, didapatkan eror rata-rata sebesar 0.5%.

3) Grafik regresi linear
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IV. PEMBAHASAN

Modul alat ukur TDS yang menggunakan sensor B21818
telah diperiksa dan diuji sepenuhnya dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengukuran TDS pada cairan kalibrator
dengan nilai 50, 100, 150, 200, 250, 300, 350, 400, 450 dan
500 diperoleh nilai kesalahan rata-rata sebesar 1.17% setelah
melalukan pengukuran sebanyak 6 kali pada tiap parameter.

Dengan membandingkan output modul dan alat
pembanding ditemukan pula bahwa kesalahan pada alat sebesar
0,58% pada parameter 50 PPM, 3,15% pada parameter 100
PPM, -436% pada parameter 150 PPM, -0,84% pada
parameter 200 PPM, 1,53% pada parameter 250 PPM, -0,20%
pada parameter 300 PPM, 0,37% pada parameter 350 PPM, -
0,20% pada parameter 400 PPM, -0,28% pada parameter 450
PPM dan -0,21% pada parameter 500 PPM Nilai kesalahan ini
menunjukkan bahwa modul Alat Ukur TDS menggunakan
sensor B21818 layak untuk digunakan untuk mengukur TDS
suatu cairan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan tujuan pembuatan
modul dapat disimpulkan bahwa modul ini dapat menampilkan
nilai TDS yang telah diolah dengan program arduino yang
hasilnya ditampilkan pada LCD 2 x 16. Untuk kedepannya
diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan alat ini
dengan menggunakan teknologi yang lebih tinggi sehingga
diperoleh hasil yang mendekati nilai standard .
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